BAB I

KAJIAN TENTANG MEDIA MASSA DAN IDEOL OGI

2.1. Media Massa
2.1.1. Pengertian Media Massa

Secara umum para ahli komunikasi memberikan batasatia
massa, yakni media massa merupakan sarana penghu®mngan
masyarakat seperti: surat kabar, majalah, radievigg, film dan lain-
lain.

Wahyudi memberikan batasan, yakni media massa raleanp
sarana untuk "menjual” informasi atau berita keplolasumen yang
dalam hal ini dapat berupa pembaca, pendengar,ungugmirsa, yang
mana mereka lazim disebut sebagai audience (Wahj@@l : 55).

Sedangkan Assegaf (1983 : 129) mengartikan mediasana
sebagai sarana penghubung dengan masyarakat seyeti kabar,
majalah, buku, radio dan televisi.

Media massa merupakan suatu institusi yang meleanlgagg
bertujuan untuk menyampaikan informasi peristiwvauakejadian
kepada khalayak agawell informed (tahu informasi) (Kuswandi,
1996:98).

Dari berbagai definisi media massa yang telahaljen di atas,

dapat diambil kesimpulan bahwa, media massa digamd&lam proses
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komunikasi yang dilakukan secara massal dengan gneagan media
teknologi komunikasi massa.

2.1.2. Karakteristik Media Massa

Untuk suksesnya komunikasi massa seseorang perigataui

sedikit banyak ciri komunikasi itu, yang melipuifiag-sifat unsur yang
mencakupnya. Uchjana (1993 : 35) memberikan liraeakteristik,
antara lain:
a. Sifat Komunikasi

Komunikasi ditujukan kepada khalayak yang jumlahnya
relatif besar dan heterogen. Ciri khas dari komasiikmelalui
media massa ini ialah pertama bahwa jumlah yangrhbeshanya
dalam periode waktu yang singkat saja.

Kedua, komunikasi massa sifatnya heterogen. Satain
komunikator tidak tahu apa pesan yang disampaikamgnarik
perhatian atau tidak.

b. Sifat Media Massa

Sifat media massa adalah serempak cepat. Yang slutién
dengan keserempakan kontrak antara komunikatokadiarunikasi
yang demikian besar jumlahnya. Selain itu sifat immetassa adalah
cepat. Artinya memungkinkan pesan yang disampaikapada

begitu banyak orang dalam waktu yang cepat.
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c. Sifat Pesan
Sifat pesan media massa lebih umum. Media masdahada
sarana menyampaikan pesan kepada khalayak, bukéwk un
sekelompok orang tertentu. Karena pesan komunikaassa
bersifat umum, maka lingkungannya menjadi univensangakui
segala hal dan dari berbagai tempat.
Sifat lain media massa adalah sejenak (transidrajya
sajian seketika.
d. Sifat Komunikator
Karena media massa adalah lembaga atau organisalss
komunikator dalam media massa, seperti wartawatradara,
penyiar radio, TV adalah komunikator terlembagaldedia massa
merupakan organisasi yang kompleks. Pesan-pesapn sampai
kepada khalayak adalah hasil kerja kolektif. Oledreka itu,
berhasil tidaknya komunikasi massa ditentukan lggibdaktor
yang terdapat dalam organisasi media massa. Benitg disusun
oleh seorang wartawan tidak akan sampai kepada qumkalau
tidak dikerjakan oleh redaktur, lay outer, juruatetlan karyawan
lain dalam organisasi surat kabar tersebut.
e. Sifat Efek
Sifat komunikasi melalui media massa yang timbutigpa
komunikan bergantung pada tujuan komunikasi yarigkuakan

oleh komunikator. Apakah tujuannya agar tahu sajay agar
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komunikan berubah sikap dan pandangannya, atau rkkaru
berubah tingkah lakunya.
2.1.3. Fungsi dan Peran Media Massa

Setiap institusi mempunyai fungsinya sendiri, deamkpula
dengan media massa sebagai institusi sosial merapfumgsi penting
dalam komunikasi massa, tentunya berbeda di negaita dengan
negara yang lainnya.

Wahyudi (1991 : 91) memberikan keterangannya btenkai
dengan fungsi media massa, walaupun pada hakekgnig|a media
massa yang satu dengan yang lain berbeda, namun gracsipnya
mempunyai lima kesamaan fungsi, yaitu:

1. The surveillance of the environment
Yakni mengamati lingkungan atau dengan kata laikgtaan
berfungsi sebagai penyaji berita atau penerangatan® hal ini
media massa harus memberikan informasi yang olfyk&tada
pembaca, pendengar, atau pemirsa mengenai apatggadi di
dunia. Dalam kaitan ini fungsi utama media massdafdsebagai
penyebar informasi atau pemberitaan kepada khalayak
2. The correlation of the parts of society in responding to the
environment.
Artinya bahwa setelah media massa berfungsi selsagana
pemberitaan yang ada di lingkungannya, juga mergadkorelasi

antara informasi yang diperoleh dengan kebutuhaalalgbk
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sasaran, karenanya pemberitaan atau komunikahi edmekankan
pada seleksi, evaluasi dan interpretasi.

. The transmission of the social heritage from one generation to the
next.

Yakni sebagai penyalur aspirasi nilai-nilai atauigan dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Atau dengata kain
perkataan sebagai penyampai seni budaya dan pagunja
pendidikan dapat dikatakan bahwa di negara-negarkeimbang
yang rakyatnya belum maju, komunikasi dalam banyek
merupakan sarana pembelajaran.

. Entertainment (hiburan)

Baik radio, televisi, surat kabar atau majalah memygi
fungsi hiburan bagi khalayak. Radio dengan kelebihadionya
banyak menampilkan musik, sandiwara dan lain sebgga
Televisi mempunyai kekuatan audio visualnya mampmberikan
hiburan yang cukup lengkap, selain ini media massaerupakan
sarana hiburan yang relatif murah.

. To sell goods for us (iklan)

Peran radio, televisi dan film mempunyai fungsi yadar
iklan yang efektif. Radio, walaupun ini pesannyany@a audio
(suara), tetapi mempunyai daya jangkau yang rete#far. Film
karena disajikan ke audio visual walaupun daya Kangnnya

relatif kecil tetapi mempunyai daya rangsang yaolgup tinggi.
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Televisi selain mempunyai daya jangkau yang relagi$ar juga
mempunyai daya rangsang yang sangat tinggi.
2.1.4. Peran Media Massa
Sebagaimana telah disebutkan bahwa peran media miassgara
berkembang dan negara maju terdapat perbedaan. egaran
berkembang peran pers lebih menunjuk pada perag iymbangun
untuk memberi informasi, mendidik dan menggerakkaasyarakat
untuk berpartisipasi dalam pembangunan. (Rahmaén 117).
Peran media massa adalah sebagai berikut:
1) Sebagai alat perubahan sosial dan pembaharuan masyar akat.

Termasuk dalam pengertian media massa adalah media
elektronik (radio, televisi, film dan sebagainydyn media tercetak
(print media) seperti surat kabar, majalah, tabloid, bulettan d
sebagainya. Peranan media massa yang cocok dalam &dalah
sebagai agen perubahan demikian kata Wilbur Schramm
sebagaimana dikutip oleh Rahmadi, bahwa letak pergra adalah
membantu menciptakan proses peralihan masyaradisional ke
modern. Media massa sebagai agen perubahan mempunya
beberapa tugas memperluas cakrawala pandangan, sahamu
perhatian khalayak dengan pesan-pesan yang ditalisn
menumbuhkan aspirasi, menciptakan suasana membangun
(Rahmadi, 1990 : 17).

2) Sebagai pembentuk pendapat umum
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Peran media massa selain melakukan pemberitaard&epa
masyarakat juga berperan dalam pembentuk opiniilpuBahkan
dapat berperan aktif dalam meningkatkan kesadavhtikpakyat.
Hal ini didasarkan bahwa selain isi pesan mediasemasemuat
berita atau uraian berita, juga pendapat-pendapat dapat
perorangan, lembaga media massa yang kesemuanyasiitu
pesannya bersifat umum sehingga dapat menimbukaksir pro
dan kontra dalam masyarakat. Pro dan kontra injkig disebut
sebagai pendapat umum (Wahyudi, 1990 : 99).

2.1.5. Komunikasi dalam Perspektif Islam

Menurut Muis (2001:65-66) komunikasi Islam adiala
sistem komunikasi umat Islam. Komunikasi Islam tefokus pada
pada sistemnya dengan latar belakang filosofi iftg@ng berbeda
dengan perspektif komunikasi non-Islam. Dengan kaita system
komunikasi Islam didasarkan pada Al Quran dan Hadabi
Muhammad SAW.

Menurut Aristoteles sebagaimana dikutip Muisa difja
komponen dalam proses komunikasi, yakni pembidaretor),
pesan, dan komunikan. Meskipun tidak disebut sesksplisit tentu
terdapat pula saluran (penghubung), efek, dan abadik
(feedback)(Muis, 2001:69). Komponen dalam komunikasi Islam
sama dengan model yang diusung Aritoteles. Namusarpga

bersumber dari Al Quran (Firman Allah SWT) dan Hadasulullah



29

SAW. Pesan bersifat interpretatif atau wajib hukyannuntuk
dilaksanakan oleh komunikan (umat Islam) karenaampdersebut
berasal dari firman Allah SWT.
2.2. Berita
2.2.1. Pengertian Berita

Berita berasal dari bahasa Sansekeviat™ yang dalam bahasa
Inggris disebut Yrite" arti sebenarnya adalah “ada” atau “terjadi”, ada
juga yang menyebut denganritta’ artinya “kejadian” atau “yang
telah terjadi”. *Vritta” dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi
“berita” atau “warta”. Jadi menurut artinya beritlpat dikaitkan
dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi (Dura003: 1).

Pareno (2003:5) berpendapat bahwa para pakar igtikdldak
mudah untuk memberikan definisi “berita”. Para ilmaun, penulis dan
pakar komunikasi memberikan definisi berita yangabeka ragam, di
antaranya adalah sebagai berikut:

Williard C. Bleyer dalam Assegaf mendefinisikan iteeadalah
sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawaokudimuat dalam
surat kabar. Karena dia dapat menarik atau mempungkna bagi
pembaca surat kabar, atau karena dia dapat mepar& pembaca
untuk membaca berita tersebut (Assegaf, 1991: 23).

Menurut William S. Maulsby sebagaimana dikutip Djiax,
berita adalah suatu penuturan secara benar dak rmigmihak dari

fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjading dapat
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menarik perhatian pembaca surat kabar yang menauda liersebut.
Menurut Eric C. Hepwood berita adalah laporan peataari kejadian
yang penting dan dapat menarik perhatian umum ¢Byu£003:6).

Dari beberapa definisi di atas, kesemuanya menkajuk
beberapa persamaan yakni menarik perhatian, lagapdan termasa
(baru). Oleh karena itu Assegaf (1991:24) menyilkgrubahwa berita
adalah laporan tentang fakta atau ide yang ternyasey dipilih oleh
staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yangtagenarik perhatian
pembaca, entah karena luar biasa, entah karenangeyd atau
akibatnya, entah pila karena mencakup segi{s@gan interest seperti
humor, emosi dan ketegangan.

Menurut Romli (2005:3) beritanéws) merupakan sajian utama
sebuah media massa di sampingns (opini). Mencari bahan berita
lalu menyusunnya merupakan tugas pokok wartawan logian
redaksi sebuah penerbitan pers (media massa).

Unsur-unsur berita yang dipakai dalam memilih beadalah
sebagai berikut :

1. Aktual atau baruTimelines)

Unsur aktual atau termasa merupakan unsur yangrning
bagi sebuah berita. Berita baru yang masih hangat anenarik
perhatian pembaca. Sedangkan berita yang sudahtalhu oleh
para pembaca (basi) tentunya tidak laku jual. P#iagetermasa

atau aktual mempunyai arti yang relatif. Aktual alid harus
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peristiwvanya baru saja terjadi, misalnya peristiyang pernah
terjadi dimasa lampau dan baru diketahui oleh pemisatelah dia
membaca berita itu untuk pertama kalinya. Aktugiajiisa juga
diartikan adanya penemuan fakta-fakta baru ataadiee) atau
peristiwva yang pernah terjadi pada ratusan tahung yklu

(Assegaf, 1991: 26)

. Jarak Proximity)

Selain menyukai hal-hal tentang dirinya, manusigaju
menyukai orang-orang yang dekat dengan dirinyarSefgenan,
keluarga, tetangga, atau hal-hal yang terjadi deratanya
(Kusumaningrat, 2005:62).

Menurut Assegaf (1991:28), suatu berita mengenastpea
yang terjadi di Jakarta, akan menarik perhatianhz®a di Jakarta,
akan tetapi belum tentu menarik perhatian pembacAntbon.
Karena itu surat kabar atau harian Jakarta akanuateberita tadi,
sedangkan harian yang terbit di Ambon belum tekananemuat
berita itu.

Begitu pula bagi pembaca surat kabar yang sudah
menyaksikan sendiri sesuatu kejadian yang suddfattiya, masih
saja akan membalik lembaran surat kabar untuk meanlagoran
atau berita tentang kejadian itu. Sebab dari daongntuk
membaca ini tiada lain adalah untuk membandingkaa yang

telah dilihatnya dengan apa yang telah dilihatngmagan apa yang
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dituliskan wartawan dalam surat kabar. Jarak twmemberikan arti
penting suatu berita karena umumnya manusia adaddituk yang
sangat egosentris. “Aku’nya akan selalu menonjotiéean dalam

setiap menghadapi persoalan, dan kemudian secataghkat

akunya “aku” terlepas, menjadi keluarga’ku”, temaif;
pekerjaan’ku”, daerah’ku”, bangsa’ku” dan sebagainy
. KeterkenalanRrominence)

Menurut Djuroto (2003:15), penting atau tidaknyaigiava
atau kejadian untuk diberitakan, tidak hanya tekighada besar
kecilnya peristiwa, tetapi juga terkenal atau tiak subjek yang
terkait pada peristiwa tersebut.

Mengenai unsur penting atau terkenal ini mempunyai
pengertian yang relatif. Seseorang yang terkenalndonesia,
seperti Asrul Sani atau Sitor Situmorang, bisa sag@npunyai
nilai-nilai berita pada harian di Indonesia, akatapi belum tentu
mempunyai nilai berita bagi harian di luar IndoaesDalam
hubungan ini diperlukan penggolongan nama-namarume(tokoh-
tokoh), misalnya tokoh-tokoh daerah, tokoh-tokolsio@al dan
tokoh-tokoh internasional. Begitu pula dengan naaaa tempat
yang dikenal, misalnya pemandian laut Cilincing,akg dikenal di
luar Jakarta, akan tetapi Menara Eifel atau Memasa tentunya

akan mempunyai nilai berita yang lebih tinggi karelkenal oleh

masyarakat dunia (Assegaf, 1991:30).
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4. Keluarbiasaannusual ness)

Menurut Kusumaningrat (2005:64) kejadian yang titakm
atau sesuatu yang aneh akan memiliki daya tarik ltak dibaca.
Matahari yang terbit dari setiap pagi hari di uftiknur dan
tenggelam di ufuk barat, tidak menarik perhatiamipgca. Akan
tetapi jika matahari pada suatu ketika terbit dikubarat, maka bini
akan menarik perhatian orang, karena kejadian italah
merupakan sesuatu yang aneh dan diluar kebiasaamen& ia
menarik perhatian orang, kejadian itu mempunyaainberita.
Sesuatu yang aneh atau luar biasa selalu menatilatn orang
(Assegaf, 1991:31).

5. Dampak Consequence)

Kejadian atau peristiwa yang memiliki akibat atamngaruh
biasanya menarik perhatian masyarakat. Ini kardéfiah manusia
yang egosentris selalu mementingkan dirinya serfél@suatu yang
menimbulkan akibat akan menarik perhatiannya. Irérlyp
diwaspadai dalam hal membuat berita (Djuroto, 2008).
Peristiwva yang memiliki dampak luas terhadap masdkzr
misalnya kenaikan harga BBM, memiliki nilai beritanggi.
Mengukur luasnya dampak yang ditimbulkan oleh syetstiwa
juga dapat dilakukan dengan mengajukan pertanydaerapa
banyak manusia yang terkena dampaknya, seberapadium untuk

berapa lama?” Jawaban atas pertanyaan itu akan ntokae
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apakah kita menghadapi berita besar atau beritasabia
(Kusumaningrat, 2005:63).
. KeteganganSuspence)

Ketegangan dapat dijadikan salah satu unsur dalam
pembuatan berita agar dapat menarik perhatian pEmiseperti
halnya dalam drama seri (sinetron) atau film, unsetegangan
dijadikan dasar untuk membuat penonton tertarikgikemi drama
atau film sampai selesai.

. PertentanganQonflict)

Peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentanga
senantiasa menarik perhatian pembaca. Para sqsbEgaendapat
bahwa pada umumnya manusia memberi perhatian tgrhad
konflik. Apalagi kalau mereka tidak mengalaminyadid. Sebab
itu, orang suka membaca berita tentang perang, inalitas,
olahraga atau persaingan dalam bidang apapun kdrelzamnya

terkandung unsur konflik dan drama (Kusumanind?@05:65).

. Seks

Menurut Djuroto (2003:21) seks tidak terbatas soal
perilakunya saja, tetapi juga pelakunya. Pada unyanseks dari
jenis kelamin wanita lebih banyak diminati. Jikdagla pemberitaan
terpampang gambar wanita cantik, yang menggendak thanya
kaum pria saja, tetapi juga sesama wanita. Nambalikaya, jika

yang terpampang itu gambar seorang laki-laki, ynigrik hanya
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kaum wanita saja, sesama pria biasanya acuh. Inumpgkkan
bahwa masalah seks menarik untuk dimasukkan dalasuru

pembuatan berita. Tetapi dalam penyampaiannya Haatishati.

Karena pemberitaan tentang seks vyang berlebihann aka

menimbulkan pengaruh yang besar pada masyarakatartea
kalangan remaja.
9. Kemajuan Progress)

Kemajuan tidak hanya dalam bidang tehnologi ruargkasa
saja yang mengandung nilai berita tinggi, kemajdalam bidang
pengobatan atau kedokteran juga memiliki nilai theriinggi
(Assegaf, 1991:36).

10. Human Interest

Istilah human-interest lebih jelas kita sebut dengan satu
kehidupan yang menarik. Dalam hal menampilkaman interst,
yang perlu diperhatikan adalah pemaparan sesuatg neenarik
dari satu kehidupan. Bisa kehidupan manusia daratdmg.
Kehidupan yang menarik pada penampilan berita, padan
rangsangan tersendiri bagi pembaca. Ini karenaradausia selalu
ingin mengetahui yang aneh dan menarik (Djurot03228).

11.Emosi

Manusia adalah mahluk yang sangat dipengaruhi exiebsi.
Diantara emosi itu ada rasa simpati. Simpati yatimbulkan oleh

sesuatu berita, selalu menarik perhatian pembacsse(faf,
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1991:37). Di sini peran pembuat berita sangat tigan.
Bagaimana cara mengetuk hati nurani pembaca hirgjizd
simpatinya muncul. Jika sudah demikian tinggal bagaa
memberikan arahan agar pembaca/pendengar/pemitsa aodil
dalam masalah yang diberitakan, misalnya bencama €éDjuroto,
2003:24).
12.Humor
Humor tidak harus dengan memaparkan gambar seperti

karikatur, pengolahan kata yang unik bisa membeathacanya

tersenyum merupakan bagian dari humor (Djuroto3280).

2.2.2. Jenis-jenis Berita
Menurut Romli (2003:11) jenis-jenis berita yangetikl di dunia
jurnalistik antara lain:

1. Straight news report adalah laporan langsung mengenai suatu
peristiwva. Misalnya, sebuah pidato biasanya merapakerita
langsung yang hanya menyajikan apa yang terjadindalaktu
singkat. Berita memiliki nilai penyajian obyektiérttang fakta-
fakta yang dapat dibuktikan. Jenis ini ditulis d@mginsur-unsur
yang dimulai dariwhat, who, when, where, why dan how (5W +
1H) (Sumandiria, 2005 : 69).

2. Depth news adalah berita mendalam, dikembangkan dengan

pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu permukaa
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3. Investigative news adalah berita yang dikembangkan berdasarkan
penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber.

4. Interpretative news adalah berita yang dikembangkan dengan
pendapat atau penilaian wartawan berdasarkan faktag
ditemukan.

5. Opinion News adalah berita mengenai pendapat seseorang,
biasanya pendapat para cendikiawan, sarjana, ahli, pejabat,

mengenai suatu hal atau peristiwa.

2.3. ldeologi

Poerwadarminto (1979:417) mengartikan ideologi ratega definisi,
pertama ideologi ialah kumpulan konsep bersistem yang digd asas
pendapat, memberikan arah dan tujuan untuk kelaggsu hidup,kedua
ideologi ialah cara berfikir seseorang atau suatiorgyan, ketiga ideologi
ialah paham, teori, dan tujuan yang merupakangaigram sosial politik.

Istilah ideologi mempunyai dua pengertian yang ddakt belakang.
Secara positif, ideologi dipersepsikan sebagai usyaandangan dunia
(worldview) yang menyatakan nilai-nilai kelompok sosial temenintuk
membela dan memajukan kepentingan-kepentingan er8edangkan
secara negatif, ideologi dilihat sebagai kesadpedsu, yaitu suatu kebutuhan
untuk melakukan penipuan dengan cara memutar laaipkemahaman orang

mengenai realitas sosial (Sobur, 2004:61).
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Menurut Teun A Van Dijk sebagaimana dikutip Eriy@nbahwa
ideologi terutama dimaksudkan untuk mengatur mhdatdakan dan praktik
individu dan anggota suatu kelompok. Ideologi meatkanggota dari suatu
kelompok akan bertindak dalam situasi yang sampatdenenghubungkan
masalah mereka dan memberinya kontribusi dalam raerk solidaritas
dan kohesi di dalam kelompok. Dalam perspektif idgologi mempunyai
beberapa implikasi pentingertama, ideologi secara inheren bersifat sosial,
tidak personal atau individual. la membutuhkshare di antara anggota
kelompok, organisasi atau kolektifitas dengan orkgnya. Hal yang di-
sharekan tersebut bagi anggota kelompok digunakan umtgnbentuk
solidaritas dan kesatuan langkah dalam bertindak loersikap. Kedua,
ideologi meskipun bersifat sosial, ia digunakanasgcinternal di antara
anggota kelompok atau komunitas. Oleh karena itutigak hanya
menyediakan fungsi koordinatif dan kohesi, tetagiaj membentuk identitas
diri kelompok, membedakan dengan kelompok lain

Sebuah teks berita tak pernah lepas dari ideol@y cthemiliki
kemampuan untuk memanipulasi pembaca ke arah &letlogi. Seseorang
yang membaca suatu teks berita tidak menemukan andddam teks, sebab
yang dia temukan dan hadapi secara langsung ageséin dalam teks.
Makna itu diproduksi lewat proses yang aktif danadnis, baik dari sisi
pembuat maupun khalayak pembaca. Pembaca daretsks bersama-sama
mempunyai andil yang sama dalam memproduksi penaakmian hubungan

itu menempatkan seseorang sebagai suatu bagiamuarngannya dengan
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sistem tata nilai yang lebih besar di mana dia fhidalam masyarakat. Pada
titik inilah ideologi bekerja (Eriyanto, 2001:14).

Menurut Sudibyo (2001:54-56) konsep ideologi dilihdari segi
konstruksionisme yaitu, turut membantu menjelaskan bagaimana wartaw
membuat liputan berita memihak satu pandangan, mesiéan pandangan
satu lebih menonjol dibandingkan pandangan kelompak. Semua
pandangan juga dipengaruhi dan mencerminkan idedbrg wartawan atau
media. Oleh karena itu, untuk mengetahui kenapdtir jurnalistik bisa
semacam itu bukan dengan meneliti sumber bias, mardangan
mengerahkan penelitian pada aspek ideologi di lmaéiklia melahirkan berita
semacam itu. Wartawan bukanlah robot yang melipat adanya dan apa
yang dilihatnya. Etika, moral, atau keyakinan pdadompok atau nilai
tertentu adalah bagian integral dan tidak bisasdhgtan. Karena fungsi
tersebut, wartawan menulis berita bukan hanya [@exje tetapi
mengkonstruksi peristiwa dan dirinya sendiri dengaatitas yang diamati.

Media dipandang sebagai instrumen ideologi, melahdna satu
kelompok menyebarkan pengaruh dan dominasinya kegalbmpok lain.
Media juga berperan dalam mendefinisikan realit@l®rkpok dan ideologi
dominanlah yang biasanya lebih berperan dalarmhal i

Dalam hal ini media memainkan dua per&ertama, sumber dari
kekuasaan hegemonik dan yakedua, dapat menjadi sumber legitimasi.
Pemberitaan tertentu tidak dianggap sebagai b#as distorsi tetapi semata-

mata sebagai akibat dari ideologi itulah yang marem bagaimana fakta itu
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dipahami. Fakta apa yang diambil dan fakta apa ghlmgang. Semua proses
ini dipandang sebagai konsekuensi dari ideologiaklmedia.

Menurut Eriyanto (2004:122-1280) media berperan deénisikan
bagaimana realitas seharusnya difahami, bagaimealdas itu dijelaskan
dengan cara tertentu kepada khalayak. Pendefinigiabukan hanya pada
peristiwa, melainkan juga aktor-aktor sosial. Diaaa fungsi dari media
dalam mendefinisikan realitas, fungsi pertama dal@@ologi adalah media
sebagai mekanisme integrasi sosial. Media di senfubgsi menjaga nilai-
nilai kelompok, dan mengontrol bagaimana nilaiinileelompok itu
dijalankan. Salah satu kunci dari fungsi semacaradalah bidang atau batas
budaya.

Untuk mengintegrasikan masyarakat dalam tata njEng sama,
pandangan atau nilai harus didefinisikan sehingglaekadaannya diterima
dan diyakini kebenarannya. Dalam kerangka ini, medipat mendefinisikan
nilai dan perilaku atau yang sesuai dengan nillrRpok dan perilaku atau
nilai yang dianggap menyimpang. Perbuatan, sika@u anilai yang
menyimpang tersebut bukanlah sesuatu yang tergmtjath sendirinya atau
alamiah, tetapi dikonstruksi. Daniel Hallin membuastrasi dan gambaran
menarik yang menolong menjelaskan bagaimana detitaempatkan dalam
bidang/peta ideologis. la membagi dunia jurnalisté dalam tiga bidang,
yaitu bidang penyimpangan, bidang kontroversi, daeang konsensus.
Bidang-bidang ini menjelaskan bagaimana peristieaspwa dipahami dan

ditempatkan oleh wartawan dalam keseluruhan petaadis.
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Sebagai area ideologis, peta semacam ini dapatkalipantuk
menjelaskan bagaimana perilaku dan realitas yamgashisa dijelaskan
secara berbeda karena memakai kerangka yang berbledgarakat atau
komunitas dengan ideologi yang berbeda akan mekmtadan meletakkan
peristiwva yang sama tersebut ke dalam peta yangetar karena ideologi
menempatkan bagaimana nilai-nilai bersama yanghaifa dan diyakini
secara bersama-sama dipakai untuk menjelaskandaentealitas yang hadir
setiap hari.

Menurut Denis McQuail sebagaimana dikutip Syahpuaida enam
kemungkinan yang dilakukan oleh media tatkala mpehkga realitas,
pertama, media sebagai jendela, artinya media membuka wakaadan
menyajikan realitas dalam berita apa adameglua, media sebagai cermin,
artinya media merupakan pantulan dari peristiwalifess). Ketiga, media
sebagai filter dengan menyeleksi realitas sebelisajikian kepada khalayak,
sehingga realitas yang disajikan tidak utuh ld{gempat, media sebagai
penunjuk arah, pembimbing, atau penerjemah. Meeéiagkonstruksi realitas
sesuai dengan kebutuhan khalay#elima, media sebagai forum atau
kesepakatan bersama. Media menjadikan realitasgaelmmhan diskusi.
Untuk sampai pada tingkat realitas sebagai bahakusii inter-subyektif,
realitas diangkat menjadi bahan perdebat@enam, media sebagai tabir atau
penghalang, artinya media dapat memisahkan khalagak realitas

sebenarnya (Syahputra, 2006:73-74).
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2.4. Pengertian Etika dan Kode Etik Jurnalistik 1slam

Etika dalam istilah Islam lebih dikenal dengan Katiehlak™" perkataan
akhlak berasal dari bahasa AraPs)". Secara luas akhlak dapat diartikan

sebagai interaksi seorang hamba Allah dan sesamasma

Secara etimologi etika berasal dari bahasa YunanoKethos" dalam
bentuk tunggal mempunyai banyak arti yaitu, padamgput, kadang,
kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikegpbeapikir. Dalam bentuk

jamak (la etha) artinya kebiasaan (Bertens, 193 :

Menurut Amin (1995:3), etika merupakan suatu ilmany
memperljelaskan arti baik dan buruk, menerangkam yng seharusnya
dilakukan oleh setengah manusia kepada yang laimgayatakan tujuan
yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatankaetan menunjukkan

jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.

Kata etika sering disebut dengan etik saja. Karéoa etika
merupakan pencerminan dari pandangan masyarakagemanapa yang
baik dan buruk, serta membedakan perilaku atayp sitkag dapat diterima
atau ditolak guna mencapai kebaikan dalam kehidupersama. Etika
mengandung nilai-nilai sosial dan budaya yang dikat) besama itu tidak

salalu sama pada semua masyarakat lainnya (An@8:39).

Sedangkan yang dimaksud di sini adalah kode etikéesq yaitu,

norma-norma yang harus dipindahkan oleh setiapgtermofesi dalam
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menjalankan tugas profesi dalam kehidupan di makgar Norma-norma
itu berisi apa yang boleh dan apa yang yang tlo@kh dilakukan oleh
tenaga profesi dan pelanggaran terhadap norma-ndersebut akan

mendapatkan sanksi.

Jurnalis Islam dapat dirumuskan dengan suatu prosebpulti,
mengolah dan menyebarkan berbagai peristiwa dengatan nilai-nilai
kebenaran yang sesuai dengan ajaran Islam, khusysmg menyangkut
agama dan umat Islam, serta berbagai pandangamard@egspektif ajaran

Islam kepada khalayak melalui media massa (Roidi3234).

Karena jurnalistik Islam adalah jurnalistik dakwamaka setiap
jurnalis muslim, yakni wartawan dan penulis yangrabama Islam,
berkewajiban menjadikan jurnalistik Islam sebagaieélogi® dalam
profesinya. Jurnalis muslim adalah sosok juru dék{da'i) di bidang pers,

yakni mengemban dakwah bil galam (dakwah melalnapan tulisan).
Dalam hal ini terdapat peran jurnalis muslim yaitu

1) Mendidik (muaddib) yaitu melaksanakan fungsi edukeasg islami,
mengajak khayalak pembaca agar melakukan perintin Swt dan
menjauhi larangan-Nya. Selain itu juga melindungiati dari pengaruh

buruk dan perilaku yang menyimpang dari syarianbs|
2) Sebagai pelurus informasi (Musaddid)

Setidaknya ada 3 hal yang harus diluruskan olehajigr muslim.

Permta, informasi tentang ajaran dan umat Islafgrimasi tentang
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karya-karya atau prestasi umat Islam. Ketiga, jisnmauslim dituntut
mampu menggali, melakukan investigasi reportingaigg kondisi umat

Islam.
Sebagai pembaharu (mujaddid)

Yakni menyebarkan paham pembaharuan akan pemahataan
pengalaman ajaran Islam, jurnalis muslim hendakmenjadi juru
bicara dalam menyerukan umat Islam, memegang tagQ@ur'an dan

As-Sunah yang memurnikan pemahaman tentang Islam.

Sebagai pemersatu (muwahid) yaitu harus mampu liefgenbatan

yang mempersatukan umat Islamm(Ramli, 2003 : 40).

Utuk menjalankan peran-peran di atas, maka jurnatisislim
mempunyai kode etik jurnalistik sesuai dengan ajatalam di

antaranya:

a. Menginformasikan atau menyampaikan yang benar §gak

berbohong) juga tidak merekayasa atau memanipfalktsi.

Sebagaimana firman Allah: "Dan jauhilah pekataatkgiaa

dusta” (QS. Al-Hajj : 30).
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Nabi saw juga menjelaskan dalam haditsnya

"Hendaklah kamu berpegang teguh pada kebenaramgare

sesungguhnya kebenaran itu memimpin kepada kebaikan
dan kebaikan itu yang membawa kepada surga" (HR.
Muttafaq 'Alaih).

. Bijaksana, penuh nasehat yang baik, serta argusieydag jelas
dan baik pula. Karakter, pola pikir, kadar pemahantbyek
pembaca harus dipahami, sehingga tulisan beritg g#muat pun

akan disesuaikan sehingga mudah dibaca dan dicerna.

Meneliti kebenaran berita/fakta sebelum dipublikasi harus

melakukan check and recheck.

. Hindari olok-olok, penghinaan, mengejek atau caakinsehinggai

menumbuhkan permusuhan dan kebencian.

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu yarengejek
orang lain, mungkin yang diejek itu lebih baik darereka yang
mengejek. Janganlah kamu saling mencaci dan jaaiganemberi
nama ejekan..." (QS. Al-Hujurat : 11).

. Hindarkan prasangka buruk (suudzhan). Dalam istitatkum,
pegang teguh "asas praduga tak bersalah" disebd#gtam QS. 49 :
2 "Kaum mukmin dilarang terlalu banyak prasangkareka
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dilgralag saling
memata-matai (mecari kesalahan orang lain) dangsatiemfitnah
atau menggunjing (ghibah, membicarakan aib oraimg [®Romli,

2003:41-43).
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Dalam al-Qur'an juga dijelaskan tentang seruaant@n untuk

berprasangka dan menyebarkan fitnah.

64C0O EG@OUU RGA06 164C@e0Y0 8646ia0

"Dan janganlah kamu ikuti setiap orang banyak bapah
lagi hina, yang banyak mencela, dan kian kemari
menghambur fitnah". (QS. Al-Qalam : 10-11).

Selain kode etik jurnalistik muslim di atas, jutisainuslim
juga mentaati kode etik jurnalistik umum (pers).tdédan atau
keterkaitan pada kode etik jurnalistik merupakaalisasi dari
sebagai seorang jurnalis profesional sekaligus adkemarga negara
yang baik dan konstitusional”. Pasal 7 (2) UU N@.1999 tentang
pers menyebutkan "wartawan memiliki dan menaati ekadik
jurnalistik” (Romli, 2003:43).

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpubahwa berita yang
ditulis di media massa adalah hasil akhir dari @sopanjang kerja seorang
wartawan dan redaksi media. Ada banyak faktor yaegentukan mengapa
peristiwa tertentu dihitung sebagai berita semanparistiwva yang lain tidak,

faktor tersebut antara lain adalah rutinitas kelgen nilai berita. Rutinitas



47

organisasi yang dituntut oleh khalayak untuk mekgaj berita yang dipilih
dari jutaan peristiwva yang terjadi setiap haBebuah peristiwa yang
mempunyai unsur nilai berita yang banyak dan palimgggi lebih

memungkinkan untuk dimuat oleh media karena organimedia mempunyai

ideologi profesional.

Demikianlah bab dua ini dibuat, yaitu untuk memkemi gambaran
mengenai batasan media massa berita, etika jurkatian ideologi yang

dipakai oleh sebuah media.



